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tanaman terutama ditujukan pada
pembentuka n kultivar-kultivar yang

tahan terhadap cekaman ke-
keringan yang diarahkan untuk
perluasan areal penanaman pada

lahan-lahan kering bermasalah.

Tujuan tersebut dapat dicapai
melalui tahapan-tahapan program
pemuliaan yang sistematis dan
terencana.

Tahap awal dalam program
pemuliaan adalah mengumpulkan
plasma nutfah yang diikuti dengan
pengujian terhadap karakter yang
dimilikinya terutama karakter yang
akan diperbaiki dan selanjutnya
dapat dilakukan seleksi berdasar-
kan karakter penci rinya.

Setiap genotipe tanaman
kedelai yang dikembangkan dari
tetua yang berbeda dengan proses
pemuliaan akan memiliki kom-
posisi genetis yang berbeda.
Perbedaan tersebut akan di-
ekspresika n pada morfologis
tanaman dan akan berpengaruh
terhadap aktifitas fisiologis.
Perbedaan aktivitas fisiologis akan
berkaitan dengan kebutuhan
tanaman terhadap air.

Terdapat sepuluh kultivar
tanaman kedelai yang terdiri dari
kultivar Sinabu ng Kaba, TenSglamus,

Mahameru, Anjasmoro, ljen,
Baluran, Orba, Wilis dan Lokon.
Genotipe-genotipe tersebut memiliki
latar belakang genetik dan proses
pemuliaan yang berbeda, sehingga
memiliki susunan gen yang berbeda.
Perbedaan susunan gen akan
menyebabkan perbedaan dalam
dalam penotipenya, termasuk
ketahanan terhadap cekaman
kekeringan. Polulasi tersebut dapat
dUadikan bahan pemuliaan dalam
pembentukan kultivar kedelai
teloran terhadap cekaman ke-
keringan. Penentuan tingkat
toleransi terhadap cekaman pada
suatu kultivar digunakan nilai stress
telorance index ditentukan dengan
rumus Fernandez.

METODE PENELITIAN

Metode percobaan memper-
gunakan pendekatan eksperimen,

yaitu dengan melakukan percobaan
untuk mempelajari peftumbuhan
dan hasil kultivar kedelais ebagai
respon terhadap dua kondisi vol ume
penyiraman serta curah hujan.
Percobaan dilaksanakan dirumah
plastik kebun percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Winaya Mukti.
Tasnjungsari, Sumedangyang berada
pada ketinggian 800 meter dari
permukaan laut. Waktu percobaan
dimulai bulan April sampai dengan
bulan Agustus 2007. Jenis tanah
yang dipergunakan dalam percobaan

adalah order lnceptisol yang berasal
dari lahan sawah Fakultas Pertanian

Universitas Winaya Mukti.

Bahan yang dipergunakan
dalam penelitian ini meliputi benih
10 varietas kedelai yaitu kultivar
sambung Sinabung, Tenggamus,
Orba, Mahameru, Anjasmoro,Kaba
ljen, Baluran, Wilis dan Panderman,
Pupuk dasar yang digunakan adalah
Urea (45 % N, SP- 36 %or.Ou) dan KCL

(46 o/oK20). Pestisida yang
digunakan adalah Decis 2,5 EC

Curacron 35 EC dan Dithane M- 45
80 WP. lnokulan Rhizobium yang
digunakan adalah Legrn.

Peralatan yang digunakan
meliputi polibag kapasitas 1O
kg,pipa pvc diameter 3 cm dengan
panjang 20 cm, meteran, timbangan,
gelas ukur, sparayer gendong, open
dan peralatan penanaman.

Rancangan lingkungan yang
digunakan dalam percobaan ini
adalah rancangan acak kelompok
Pola faktorial yang terdiri dari faktor
volume air penyiraman setara curah
hujan (V) yaitu V, _ Volume setara
curah hujan 80 mm/bulan -,r. = Vol-
ume secara curah hujan 150 mm/
bulan dan faktor kultivar (C) yaitu
-c-----1 = kultivar Anjasmoro,,, =
kultivar baluran .. = kultivar
Burangrang.o = kultivar ljen, 

.u 
kultivar

Kaba, .u kultivar Sinabung ., kultivar
tenggamus .. kultivar wilis ., kultivar
vanderman dan .ro = kultivar Orba.

Pelaksanaan Percobaan
meli puti persiapan media, penyiram-

an, pemupukan, penyulaman,
penyiangan, pengendalian hama dan
penyakit dan pemungutan hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan Penunjang

Pertumbuhan tanaman kedela

untuk semua kultivar Pada keoua

ulangan secara umum norrnar.
Perubahan yang nampak secara vt-

sual adalah antara perlakuan 1,(vo -

ume perlakuan secara curah huyan

80 mm/bulan dan tumbuh lebih
pendekl, ( volume penyrraman

seclra curah hujan 150 mm/bulan).

Pada umumnya tanaman kedelai
yang mendapat perlakuan Volume
penyiraman secara curah hujan 8O

mm/bulan tumbuh lebih pendek
(kecuali pada 2 minggu pertama)

dengan ukuran daun leblh kecil. Hal

ini terjadi karena pada kadar air
tanah yang rendah, tanaman
mengalami penurunan dalam
penyerapan air sehingga tanaman
mengalami penurunan dalam
penyerapan air sehingga tanaman
mengalami kekurangan air untuk
proses metabolisme. Keadaan ini

dapat menghambat pertumbuhan.

Selama percobaan ber-
langsung tanaman mengalami
serangan hama tetapi dengan
intensitas yang rendah. Hama yang

menyerang selama percobaan
adalah ulat Grayak (Spodoptera litura

F) dan ulat jengkal (Chrysodeixis

chacites. Esp). Upaya pengendalian

dilakukan dengan penyemprotan
menggunakan insektisida Affo 30
EC dengan konsentrasl 1,5 mL per
liter larutan dengan interval
penyemprotan 7 hari.

50 Malalah tlmiah lJnwtm I Nomor 7 volume 20 - Maret 2oO8
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Pengumpulan data dilat -'=
terhadap tananran sample --:-
variabletinggi tanaman, jumlar : -

akar efektiof per tanaman, '-: :

pupus akar, jumlah polong be" '.
pertanaman, jumlah polongha-: 

=

pertanaman, bobot biji pertana-, -

dan bobot 10 butir bUi.

Penentuan tingkattoleransr pa - =
suatu kultivar digunakan nilai stre-
tolerance index ditentukan deng' -

rumus Fernandez (1992), ya :-
sebagai berikut STI = (Yr, (Y, )/ tY- :
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